
- -~- - ----·-~- -- . --·--- - ·- . -

:a A :a IV 

TINJAUAN HllKIOC ISLAM TERHADA:P 

l'ELAKSANAAN SISTEM .AN.AK ASUR DI YAYAS.AN :EANTL 

ASUHAN PUTRA JUTRA PAHLAW.AN ABRI JATIM DI SURA,l)AYA 

A. Tinjauan terhadap Keberadaan Yayasan Panti Asuhan 

Anak merurakan amna t dari Allah yang di ti tip -

kan kerada orang tuanya, rm.ka orang tua lah yang berkewa-

ji1::an menjaga, mengasuh, Irengarahkan dan membimbing a-

naknya selaras dengp.n apa yang diamnatkan-Nya. 

Anak dilahirkan dalam keadaan fi trah, dibekali 

pendengaran, pengliha tan dan ka ta ha ti se 1::a gai moda 1 yang 

harus dikembangkan da n diarahkan kep:i.da mar ta bat rnanusia 

yang mulia, mengisi dan menjadikan kehidupannya sebagai 

taqwa kerada Allah. Sebagaim.na Firrnan-Nya dalam Q.S. 

( 49) al-Hujura t aya t 13 : 

~1~-fb~~\:.11..JA\. ·~\~1\, ./' 1., . \ . \ .. , \,\ "' \ .: .. 
~,~~ u\~JLW~~~~y~~~!J 

\\" : ~~' -~ ci\yd...h, ., ~ ...... , .1 ·,,, 
• 9"'l ..A~ L> ~_tU ~ 

Artinya : • 
"Hai nEnusia, sesung[;uhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang la ki-la ki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
sure.ya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang IE ling r.:ulia dia ntara karnu disis i All<i.h ia lah 
orang yang p:i ling bertakwa diantara ka mu. Sesun~guhnya 
Allah Maha Menget2hui lagi Maha Mengena l" (Depar
temen Agama RI., 1989: 847). 
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Untuk perKembangan modal tersebut, kehiduIBn dan 

perkembangan anak diletakkan dalam tanggung jawab kedua 

orang tuanya~ Kedua orang tualah yang meyahudikan, mena

sranikan dan mermjusikannya. :Dengan kata lain anak yang 

dilahirkan dalam keadaan fi trah dapa t sa ja berubah ke 

arah yang tidak dibarapkan, adalah orang tua yang memikul 

tanggung jawab agar hidup anak tidak menyimpang dari 

garis yang lurus. 

Jilialam membentuk kepribadian dan kemampuan anak, o

rang tua barus rmmpu menjadika.n anaknya seperti yang dii

nginkan oleh Islam • .Menurut Drs. Syahminan Zaini dalam 

bukunya Arti Anak Bagi Seorang Muslim, bahwa anak yang di 

ingirtkan Islam diantaranya ada lah : 

1. Berbadan kua t dan seha t 

2. Terampil 

3. Berilrnu yang banyak 

4. Bercita-cita yang tinggi 

5. Bera mla k mu lia 

6. Taat kepada perintah Allah saja 

(Drs. Syahminan Zaini, 1982 : 49). 

Reali tas kehidupan mayori tas amk dunia ketiga ma

sih menampilkan gambaran umurn tentang anak-anak yang me

rupakan basil struktur penghisapan dalarn hubungan kerja, 

hamba tan kul tura 1 dan mengaktualisasi potensi, keterbela

kangan :r:;endidikan, kekurangan ja minan sosia 1 dan pe lba gai 

ketidakterpenuhan mk-hak dasar. 
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Di Timur Tengih, .Afrika dan Kamboj?. ki ta menyaksi

kan bagain:ana nasib anak-anak yang hidup di daerah-daerah 

pemukirmn sementara. Keseha tan dan :pendidikan bagi merera . 

tidak terperha tikan. Distabilisasi a tau keadaan yang ser

ba tidak menentu, 'berpengaruh pada mental dan perkembang-

an. anak-anak. Keadaan nya ta yang mereka hadapi sehari-

hari j_elas berpengaruh pula JEda persepsi dan ta tap:3.n ke 

masa depan. 

Mengapa bal yang demikian harus terjadi ? Jawaban

nya jelas, ya i tu kemiskinan. Kemiskinan yang dibadapi o

leh _orang tua mengkondisikan µida anak-anak untuk menja-

lankan peran yang sesungguhnya di luar kerra mpuan anak. 

Nila i-nila i pengp bdian da n kepa tuba n keµida orang tua ter 

tanam sebegi tu ruJE, sehingga anak sering harus bekerja 

guna mendaJEtkan tambahan bagi pendapatan rumh tangga 

orang tuanya. 

Dalam Deklarasi hak a:nak-anak yang disyahkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa, JEda tanggal 20 Nopember 1959 

antara lain menyatakan : 

Anak-anak berhak ITEndap::t tkan pendidikan wajib se
cara cuma-cum sekurang-kurangnya di tingka t sekolah 
dasar. Mereka harus mendaJE t pendidikan yang da pg. t me
ningka tkan pengetahuan umumnya, dan yang memungkinkan 
mereka, atas dasar kesemratan yang sama, untuk mengem
bangkan kem?..mpuannya, pendapg.t pribadinya dan perasaan 
tanggung jawab moral dan sosialnya, sehingga mereka 
daµ:i.t menjadi anggota rnsyarakat yang berguna". 

Kepentingan anak haruslah dijadikan d2sar pedomn 
oleh mereka yang bertanggung ;Wwab terhadap pendidikan 
dan bimbingan amk yang bersangkutan, pert.am-ta.ma 
tanggung ja 'l/Ja. bny:a terletak rada orang tua mereka. 
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Anak-anak harus mempunyai kesemp:i. tan yang leluasa 
untuk berDB in dan berekreasi yang harus diarahkan un
tuk tujuan pendidikan; masyarakat dan penguasa yang 
berwenang harus berusaha. meningka tkan pelaksanaan hak 
itu ~ (asas 7). (Mulyana W. Kusumah, 1986: 67). 

Perrmsalahan uta.ma yang meruµikan kendala bagi re

a lisa si kewa j_:iban be la jar ada lah menya ngku t kondisi so

sial-ekonomi orang tua anak yang penghasilannya hanya cu-

kup untuk kebutuhan rrakan sehari-hari. Sedangkan untuk 

menyekolahkan anak, membelikan buku, p:i.kaian seragam se-

kolah, orang tua merasa tidak rnampu. Keadaan seperti ini 

menyebabkan terbengkalainya pendidikan anak-anak. 

Firman Allah QS. (76) Al Insaan ayat 8 

~ --'G'!C ~"'-'<' ~ ~, UJp_J\ J ~ ~ . 
•\ ''-\ ' A: v\ _ .. \ .,_,\ - ~\~ 

Artinya : 
''Dan mereka mernberikan makanan yang disukainya 

kepada orang miskin, anak ya tim, dan orang-orang yang 
di ta.wan" (Dep:i.rtemen Agprna RI., 1989 : 1004). 

Dengan menganalisa aya t ini dap::l. t disimpulkan bah-

wa Islam memerintahkan untuk menyantuni anak-anak terlan

tar, ya tim pia tu (baik yang diketahui nasabnya maupun ti

dak). Mereka me.12kukannya dc:lam suatu j_¢nis pendekatan 

d iri ke:µ:ida Allah dengan mendidik ana k ya ng terbe r;gka la i 

dari kecintaan keluarganya atau ketidakrmmpuan orang tua. 

Seba gp irrana telah penulis kemukaka n pada 1::a b ter

dahulu, bahwa dari data yang diperoleh ternya ta banyak 

putra-putra A:BRI dan putra-putra pahlawan ABRI yang meng-
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ala mi hamba tan sosial dan pendidikan di masa de:pan, sete

lah ayahnya wafa t. Hal ini tentulah besar peng:i.ruhnya ter 

hadap kelangsungan pendidikan anak, yang memungkinkan a- . 

nak tidak daJBt bersekolah ata.u memutuslr-a.n sekolahnya di 

tengah jalan, karena tidak memiliki orang tua yang da:i;:e t 

membiaya·i sekolahnya. 

Kondisi terse but di a tas mengharuskan adany2 per -

ha tian serta pencarian u:r:aya terarah guna merealisasi per 

lindungan a tas bak-hak anak. Y.e.ka didirikanlah Yayasan 

Pan ti Asuhan, sebagai sa lah sa tu lembaga Kesejahtera an 

Sosial yang bersi£a t pemelili...araan anak~ yatim/yatim piatu, 

anak miskin dan anak terlantar, dengan tujuan menolong, 

menya ntuni, rrlenga suh serta mendid ik dan menga ndung unsur

unsur yang tida k bertentangan dengan prinsip huk um Islam. 

Oleh karena itu, adanya Yayasan Panti Asuhan bukan den gan 

maksud untuk meleJBskan tanggung ja wab ora ng tua sebagai 

pengasuh utama bagi an2k-anaknya. Melainkcn, Yayasa n Fan

ti Asuba n i ni, j ustru membantu menga tasi problem yang di

hadapi orang tua anak asuh dala m mendidik dan rne melih.?.ra 

anak-anaknya karena ketidakrmmpua nnya . Hal ini da pat di

lihat dari . di.berikannya perawatan, penga suha n demi kese

jahte!'a an a Y"ak asuh. Yaitu bebera !=B jenis pelaya n2 n, an

tara lain pelayanan pendid ikan: forrral, inforrral dan non 

formal. "Da l.am pendidikan forml Yaynsan P2.nti Asuha n mem

biayai anak 3 suh da ri tingkat sekolah dasa r sa m:pai pergu-
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ruan tinggi. Sedangkan pendidikan informal, anak asuh di

didik ketrampilan untuk meng:isah ba1ffi t yang tidak tersa -

lurkan, juga dengan pendidikan non formal, berupa kursus

kursus yang ada kaitannya dengan bidang studi di sekolah 

termasuk pendidikan agarra Islam. 

Disamping pelayanan penciidikan, juga pelayar.an 

kesehatan, olah raga dan kesenian serta pelayanan rr.alffinan 

Berdasarkan pelayanan yang diberikan oleh Yayasan 

Pan ti .Asuha n terse but di a tas, maka sungguh sanga t mem 

ban tu kesuli tan yang dihadapi para orang tua dalam meng

hadapi problem rmsa de pan anaknya, terutarna dalam ha 1 pe

menuhan hak-hak anak di bidang pendidikan. 

Sela in i tu juga dapat diketahui dalam pera turan · ,_ 

ta ta tertib Yayasan Pan ti Asuhan, disini je las bahwa ari.ak 

asuh dididik untuk bersikap tertib dan disiplin serta rnem 

punyai rasa ikut mer.iiliki dalam menjaga kebersihan dan ke 

a r.ari.an asrarna. 

Dengan bera da d i Yayasan Panti Asuhan:,. anak asuh 

yang semula mempunyai hamba tan psikologis dan sosial, se

diki t tanyak dapa t tera tasi. Hal ini dibuktikan dengan di 

berikannya kegiatan yang positif. Diantaranya kegiatan ke 

agama.an berupa shola t ber jama 'ah, penga jian rutin, dan 

pendidikan agarpa Islam. J uga kegiatan yang bersifat umum, 

berupa kegiatan kewanitaan, kepra mukaan, bercocok 

can olah raga, serta pe ngabdian masyaraka t. 

tanam 
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Kegia tan yang bersifa t sosial ini bermanfaa t bagi 

anak asuh untuk me~judkan ~rilaku gotang-royang menurut 

asas keke luargaan. Anak asuh secara lebih kongkrit aka n 

merasa bah\-va dirinya men jadi bagian dari masyaraka t dan 

akan bertanggung jawab terhadap kelangsungan >~ lingkungan 

(milieu) hidup. 

Dari basil penelitian, dibuktikan banyak keuntu-

ngan yang daµl t dipetik ora ng tua dan juga anak, jJka ia 

diasuh dan dibimbi ng di YayaSa.n Panti Asuhan. Tentu saja 

dengan syara t Yayasan Pan ti Asuban tersebut baik, mempu: :

nyai program yang jelas dan memiliki pengasuh yang berku-

alitas pula. Dengan syarat-syarat tersebut diperoleh ke

untungan/hasil-hasil yang posi tif, antara lain anak lebih 

mandiri, tahu arti berbagi, sabar menunggu giliran, disi

plin/mengerti a turan ta ta terti b serta da f0 t bersosia li -

sasi dengan ceJa t, sehingga kekha'Wa tiran akan terlantar -

nya anak dapat diatasi. 

Jadi jelaslah bah'Wa keberadaa n Yayasa n Fanti Asu -

ban sanga t membantu dan dihu tuhkan oleh para orang tua 

yan g tida k mampu. Dan j_ika di tinjau dari segi hukum Islam 

maka, usaha untuk membantu da n meringpnkan kesulitan/per-

masalahan ora ng lain merupakan perbuc:. tan yang s2nga. t di-

anjurkan, dih..., rgai da n terpuji. Sebagaioona firman Alla h 

Q. S. ( 5) a 1-Ma ida h a ya t 2 : 

~ _) ~,_µ.~~u ~~ 0~,~~~~~\_A)~ 
~ .. ·;s.,U' -~\.U!'~_). ~~"~'~~;~0~~' 
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Artinya : 
''Lan to long menolonglah ka mu da lam (menger j a kan) 

kebaj,Jkan da n tckwa, dan j2ng2n tolong-~enolong dala m 
berbua t dosa dan pelanggciran. Lan bertakwalah ka :nu 
ke:r:ada Allah, sesungguhnya Allah arra t bera t siks2 ..:.~:ya 11 

(De:p3.rte men Agp ma ? .. I., 1939 : 1 57). 

Rasulullah saw. pun bersatda : 

LJ' ._..\~ .J ___) D ~ __j \_; ; J: ~ '----3.' LY 
~~tYo~ LY-~ 04--'~~ ~u~~ 
\ \, -"'"'.. <, '-.Y \ ),, 1 ~\\__~, '\\ ~ 
\..,./-w """'..jJ ~ o..AJ ~· ~ - "' ~ ->-J ~ .$==" 0-A 

~~t.}A.b~\._ 4~,f~L-:>~ 

~~~~~.,~~'~ \.___.;.>-\~.j ~ ~\~ 
_j t,._J,~ li.yi---}.\ ~ ~~ ~\4 jl..11 

~\~yj~\:__,'6\.o~, 0y.. 
-.. - . ... 

\ p , 

\\.__,./ o ~I -

Artinya , : 
"Bersumber dari Abi Hurairah, di2 berkata : nasu

lull.a.h s a w. bersabda: 1'Earangsia"[B ya n g men ghil?ngkan 
suatu kesusa. han seorang mukrr:in diantara kesusa han
kesusa han dunia, maka J.llah akan me nghil2ngl\8n suci tu 
kesusah3 n dia ntara kesus2 h2n- kesusa han hari kiama t. 
Barangsiapa yang me mberil{t1 n ke mud2han 2tt1s ora n g y;::r. g 
kesuli i:.2.n, riaka All2h a i<:a n r;iemberiny;-i ke mudahan c i 
dunia d2 n <> khira t. Lan menutu pi ( 'aib) nya d i duni2 
dcin akhir2 t. All<:>h al<.:'"1. n selP lu menolon g seor8 nt,; hamba 
sel?ma si hc~ :nb2 itu ril""U mer:.olo ue; s 2 ud .-.:: r ar 1y;-i 11 Eci dits 
R.h18JC1 t i'Iuslim ( S:hahih i·iusli:n, 1993 : 630). 
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::s. Tinjauan_ terhadap Perj_anjJan Pengasuhan Anak 

Eerdasarkan basil peneli tian, rnaka penulis berpen

dapa t bahwa bentuk Iriu'amalah dalam. perjanjian pengasuhan 

anak di Yayasan Fanti Asuhan Putra Futra Pa~~lawan .AB.KI 

Jatim di Surabaya tersebut ada1ah terrmsuk wakalah. 

Penulis berpendapat dernikian karena, dalam penga

suhan anak di Yayasan Fanti Asuhan Putra I'.utra Pahlawan 

ABRI ini orang tua anak asuh telah melim:rahkan kekuasaan 

atau mendelegasikan atas tugasnya/kewa;Iibannya kepada pi

hak Yayasan Fanti Asuh2n sebagai kelompok/orgcinisasi yang 

oertindak atas nama orang tua anak asuh. Dalam hal ini 

Yayasan Fanti Asuhan Putra Putra Pahlawan ABRI Jatim di 

Surabaya mermng rnampu ci2n mempunyai hak untuk melakukcn 

segala usaha seperti usaha yang dilakukan oleh orang tua 

anak asuh dalam hal-hal yang da}:B t diwakilkan/dikuasakan. 

Oleh karena i tu, orang tua ana k as uh dapa t dika ta

kan sebagai pemberi kuasa (muwakkil), karena dalam hal 

ini orang tua anak asuh sebagai pihak yang me1Nakilkan/men 

delegasikan kepada orang/kelompok lain (Yayasan Fanti A

suhan) untuk menja ga dan men gas uh ana knya karena ke tida k

ma mpuannya • 

Dan Ya.yasan Fanti Asuhan Putra Putra Pahlawan ADRI 

J a tim di Surabaya da pat dise but se ba ga i wa ki 1 / muwa kka I, 

yaitu pihak yang dijadikan wakil atau yang harus melaku-
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kan tugas untuk menj_aga dan rr:.engasuh anak-anak tersebut. 

Orang yang menjadi v.akil sam dengan orang yang diberi a-

rmr..at ten.tang hal-hal yang diwakilkan kepadanya. 

Rasulullah saw. pun bersabia : 

~~ ~\~~,_J~ 4 ~~V.' ~ 
~U.v.-&i ~ ~ ~~' tYJ' lli ~ \J)\ ~~~ 

Artinya : 
. •.tt ~/IJ ,.,,, • 

''Dari Abu Hurairah berka ta : Rasulullah saw ber+ 
sa bda: "Samµi.ikan a mar.at keµi.da orang yang memberi a
mana t keµi.damu dan jangc:nlah berkhiana t keµi.da orang 
yang menghiana timu" Hadits Ri\o.aya t Turmudzi (Sunan At
Tirmidzi, 1992 : 622-623). 

Tu.lam hal tugp.s yang harus dilaksanakan oleh Yaya-

san Fanti Asuhan adalah tugas yang meITE.ng bisa diwakilkan 

dan sudah diketahui dari segi rm.ri.apun, serta tidak meru

p:ikan hal-hal yang mubah (sah menurut syara '). 

Mengenai i:elaksanaan ijab qabul dalam perj_anjian 

pengasuhan ana k terse but, yai tu secara lisan, dengan ba-

hasa yang dimengerti kedua belah pihak. Lalam hal ini ti

dak terda:ps t penyim:r:angan, 1•.arena sigh2 t (ijab dan qabul) 

baik yang bersifa t khusus a tau u ::;:;.um, da lam perjanjian me

wa kilkan atau wakalah/wikalah dapat berbentuk lisan/ per-

kataan rraupun dala m perbu2tan atau C.alam bentuk µ=rnyata

an lainnya yang me r:unjukkan adanya persetujuan kedua be

lah pihak dala o melakul--.an perj2:~ jia n tersebut. 
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dalam 

Pada dasarnya syari 'at Islam tidak mernberikan 

ba tasan secara terinci tentang rncam-macam dan bentuk 

mu 'arm lah da lam bentuk tertentu. Syari 'at Islam hanya 

memberi ba tasan bahwa se.gp la sesua tu i tu boleh, asa lkan 

a tas dasar kerelaan diantara kedua belah pihak a tau tidak 

ada unsur pemerasan. 

Berdasarkan prinsip da la ra bermu 'amalah 

na. tersebut di atas, mka dalam perkembangan 

se ba ga im~ 

se .1:l njut: ~ 

nya tidak menutup kemungl<..inan b::.nyak bentuk dan macam mu.:. 

'ama.L:ih yang timbul dan berke::nbang saa t ini, belum :r;ernah 

terjadi :rada rrasa Hasulullah dan :r;ara sababatnya, se:r;erti 

adanya perj_anj_ian pengasuhan anak di Yayasan Panti Asuhan 

yang keberada annya sanga t dibutuhkan oleh para orang tua 

yang tidak mampu melaksanakan tugas dan kei,.,-ajibannya -da

lam rr;e rr.e nuhi hak-hak aralmya (hak me mperoleh pendidikan). 

Menginga t sistem anak a suh di Yaya san Pan ti Asuhan 

seperti tersebut, tidak pernah terjadi :r:eda masa Rasulul

lah dan rara sah2batnya dan tidak terdarat pembahasannya 

di ki tab- ki tab fiqh, maka dalam meninj__au hukurn sistem a

nak asuh menurut hukum Islam, penulis menggunakan metode 

Qias., 

Qias menurut Ularna' Ushul, berarti menya makcn 
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sua tu ke jaciian yang tidak ada nashnya kei:eda ke ;iadian 

la in yang :- ada nashnya mengenai hukum yang nash tel.ah 

menetapkan lantaran adanya kesama.an dua kejadian itu 

dalam ill.at hukurr.nya (~+:'$• Moh. __ tlifa 'i_, _ 19$7 :_ 117 ). 

Berpijak µ3.da latar belakang, tujuan serta sasaran 

berciirinya Yayc.san Fanti Asuhan sebagaimana telah penulis 

kenukakan, maka penulis berpendapat bahwa, sistem anak a-

suh yang di terapkan di Yayasan Fanti Asuhan Futra Putra 

Pahlawan ABRI Jatim di Surataya menurut hukum Islam ada-

lah dibolehkan. 1'ugas pengasuh.2.n amk terse but dapa t di-

qiaskan dengan pemberian rmkanan yang disukai kepada a-

rang miskin, anak ya tim dan orang yang di ta wan. Sebagai· ·:-.;. 

rri.ana firrmn Allah dalam QS. (76) al-Insaan ayat 8 : 

~,,~.!J~~__)u,. ~~'uA~ !:J 
A ~ cJ l-..,.._j ~ ' • 

Artinya : 
'1Dan mereka memberikan rnakanan yang disukainya 

kep:i.da or~ng miskin, anak yatim dan orang-orang yc.ng 
di ta wan" l.Lep:3.rtemen Agarra RI., 1989 : 1004) • 

.Iuga dala m firrran- Fya Q.S. (5) al-Maidah aya:t 2 : 

y~,~~ ~'v' ~'1~~ u'~~'~ .A"
11 

~:-of:,U'-
Artinya : , 

''Dan tolong menolonglah .kamu da lam ( mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelan e;garan. Lan ·bertakwalah ka mu 
kep:i.da Allah, sesu r. gguhnya Allah a rr.at berat siksa-1-'i ya" 
(Dep:i.rte men Agama RI., 1 989 : 157). 

' 
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"Dari penuturan Al Qur 'an ini, cia:r:a t difahami bahwa 

menugaskan orang lai'l1 untuk menjaga cian mengasuh anak a-

dal.ah dibolehkan dengan mengqiaskan p:l.da hukum yang ter -

kandung pada ayat tersebut, y2itu dianjurkannya memberi

kan rrakamn yang disuk2i kepada orang miskin, a r.ak yatim, 

dan orang-orang yang di tawan. Se lain i tu juga diperintah-

kannya ki ta oleh Allah SWT. untuk tolong-menolong 

mengerjakan keba jikan dan tak'.\ra. 

dalam 

Ada pun illa t diperbolehf"..annya mernberikan tu gas ke-

pada orang lain untuk mengasuh dan menjaga anak disebab-

kan karena tidak rmmpu dalam melaksanakan kewa ji bannya 

memenuhi hak-hak dasar ar.ak (hak rnemperoleh pendidikan), 

adal.ah dengan rraksud dan tujuan agar pertumbuh2.n dan per-

kemban·gan anak lebih terjamin dan tidak terbengkalai, se-

hingga tercapai kemaslaha tan anak. 

"Pada d.asarnya sega la sesua tu i tu boleh , sehingga ada 
dalil yang kongkrit mel.arangnya" (Abdul Wahhab K.hallaf, 
1993 : 225). 

Oleh karena tidak dijump:l.i aya t al Qur 'an dan hadits 

Rasulull.ah yang secara eksplisi t mel.arang mengasuhka.n a-. 

nak kepada orang lain, rraka berarti hukumnya ooleh. 

Di samping itu, de.la m sistem anak asuh ini ada re

levansinya dengan rras2 deµi.n anak, kareri..a erat sekali hu

bungannya dengan program waj"ib belajar serta untuk me-
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ningka tkan taraf hidup anak terse but. 

Seperti yang telah penulis kemukakan pada bab ter-

dahulu, bahwa sistem anak asuh adal2h me r: gusahakan anak 

asuh untuk dap:l t menyelesaikan pendidikan das2rnya (mini-

mal tingkat Sekolah Lasar). Dala rn hal i ni pihak Yayasan 

Fanti Asuhan Putra Putra Pahlawan ~6...BRI Jatim di Surabaya, 

justru lffimpu mengasuh dan mendidik a~2k-anak tersebut bu-

kan ha nya dalam ba tas pendidikan tingl<".a t sekolah da sar 

sa ja, ta pi le bih dari i tu, ya i tu s2 mr.e i P3 da tingka t Per-

guru2n Ting[i. Bahkan bila anak asuh tersebut tid2 k mem-

punyai niat untuk E1elanjutkan studinya ke Perguruan Ting-: 

gi, pihak Yayasan Panti Asuhan ITEsih n:Emberikan sarana 

tempat tinggal di dalam asrama selama lebih kurang satu 

tahun, dirrana kese rr: pa. tan i tu dapa t digunakan untuk menca-

ri pekerjaan demi menca}E i ci ta-ci ta dan meningka tkan ta-

raf hidupnya. 

Bila t:leliha t usaha rehabili tasi oleh 

Yayasan Panti Asuhan Putra Putra Fahlawan ABRI J'atim di 

Surabaya dalam rangka perav.ratan, :pengasuhan dan kesejah -

ter2.an anak asuh, sudah mengbasilkan bebera:pa anak asuh 

yang tel.ah rriampu mencaµ:i. i ci ta-ci tanya dan hidup mandiri 

di rrasa depan. Diantarany2 , ada yang menjadi ABRI, Guru, 

Pegf3.wai/ Ne geri Sipil, atau pun wiraswasta. 

I 
Dengan rr.elib.2..t hasil ya n g teL-"lh dic2 :i;:ei, maka pe-
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laksanaan sistem anak asuh yang di terapkan di 

Pan ti Asuhan Putra Putra Pahl.a wan ABRI .Ta tim di 

Yayasan 

Surabaya 

tersebut, tidak menyalahi syari'at Islam, rrE.ka berarti 

hukumnya boleh. 
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